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ABSTRAK 
 

Salah satu masalah dalam pembelajaran disekolah  adalah rendahnya hasil belajar siswa. 
Hal ini diketahui dari  fakta yang didapat oleh guru mata pelajaran peneliti menemukan masih 
banyak guru khususnya bidang studi  teknik komputer jaringan yang mengajar menggunakan  
metode ceramah sehingga proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan itu sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar  siswa. Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar salah satunya adalah  model pembelajaran. Model pembalajaran Problem Based Learning  
merupakan model pembelajaran kooperatif yang menuntut siswa untuk aktif dan memotivasi 
siswa supaya dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai materi 
pelajaran yang dipelajari.penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran PBL terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok jaringan LAN di SMK 
Negeri 2 Panyabungan.jenis penelitian ini adalah kuantitatif, jenis desain penelitian yang 
digunakan adalah pretest posttest control grup desain. Perlakuan awal dilakukan pretest 
terlebih dahulu sebelum dilakukan penerapan model pembelajaran. Setelah dilakukan 
penerapan maka dilakukan posttest terhadap kelas yang sama. Setelah penelitian dilakukan 
ternyata hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan PBL 83,15 lebih tinggi dari pada 
kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional 63,62. Berdasarkan uji statistik 
diperoleh thitung 21,157 dan ttabel 15,683. Jika nilai thitung > ttabel  berarti maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan  antara hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran PBL dan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada 
kelas X TKJ di SMK Negeri 2 Panyabungan.  

 
Kata kunci : Problem Based Learning , Jaringan LAN , Hasil Belajar 
 

I. PENDAHULUAN 
Untuk mencapai tujuan pendidikan, 

maka seorang guru sangat bertanggung 
jawab atas tercapainya tujuan pendidikan. 
Seorang guru harus mempunyai strategi 
pembelajaran yang tepat guna 
menyampaikan materi pelajaran kepada 
siswa, karena keberhasilan proses 
pembelajaran di kelas di pengaruhi oleh 
beberapa factor antara lain : guru, suasana 
kelas, cara pembelajaran, waktu belajar, 
dan lain – lain. Guru sebagai 
penyelenggara kegiatan belajar mengajar 
hendaknya memikirkan dan 
mengupayakan terjadinya interaksi siswa 

dengan komponen lainnya secara optimal, 
sehingga akan mengaktifkan proses belajar 
mengajar. Keberhasilan belajar ditentukan 
oleh proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh siswa dan guru. Keberhasilan proses 
pembelajaran dipengaruhi oleh strategi 
pembelajaran yang mengaktifkan siswa 
dalam aktifitas belajar. 

Pelaksanaan pembelajaran di masa 
pandemi Covid-19, peserta didik 
mengalami masalah terkait hasil belajar 
yang belum tuntas. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil ulangan harian tahun 
pelajaran 2021/2022 yang berada di bawah 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
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dengan rata-rata”70”. Apabila 
dibandingkan dengan kriteria penilaian 
berada pada kategori “kurang”. Banyak 
peserta didik yang kurang memahami dan 
tidak menguasai materi mata pelajaran 
teknik komputer jaringan (TKJ). Salah 
satu penyebabnya model pembelajaran 
yang masih monoton seperti metode 
ceramah dan penugasan. Sementara pada 
kurikulum 2013, peserta didik di tuntut agar 
lebih aktif selama pelaksanaan 
pembelajaran. 

 Model pembelajaran Problem Based 

Learning memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bereksplorasi, mengumpulkan 
dan menganalisis data secara lengkap 
untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi. Melalui model pembelajaran 
Problem Based Learning ini diharapkan 
dapat melatih siswa memecahkan masalah 
dan memiliki solusi dari permasalahan 
tersebut, sehingga dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari (Hartini, 2016).   

Dalam model pembelajaran Problem 

Based Learning, pembelajarannya lebih 
mengutamakan proses belajar, dimana 
tugas guru harus memfokuskan diri untuk 
membantu siswa mencapai keterampilan 
mengarahkan diri Model pembelajaran 
Problem Based Learning dipandang sebagai 
jalan bagi siswa untuk berpartisipasi aktif 
dalam proses belajar, mengasah mereka 
keterampilan untuk mencari informasi,  
kerjasama dan kepercayaan antar sesama 
kelompok serta menanamkan kemampuan 
mereka untuk berfungsi sebaik 
tim(Borhan, 2012). 

Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan peneliti pada tanggal 13 juli  
dkelas X TKJ 1 diSMK Negeri 2 
Panyabungan , dan fakta yang di dapat 
oleh guru mata pelajaran yaitu bapak 
Saipul Anwar  dan melalui wawancara 
peneliti menemukan masih banyak guru 
khususnya bidang studi komputer jaringan 
yang mengajar menggunakan metode 
ceramah sehingga proses pembelajaran 
cenderung berpusat pada guru dan itu 
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar  
siswa. Salah satu permasalahan pendidikan 
khususnya dalam pembelajaran di sekolah 
adalah kurang  bervariasinya  model 
pembelajaran yang digunakan padasaat 
proses belajar mengajar. Dan hanya 
menggunakan metode model pembelajaran 
ceramah dan bersifat mononton. 

 Hasil belajar  merupakan 
perubahan tingkah laku pada seseorang 
yang disebabkan oleh terjadinya perubahan 
pada tingkat pengetahuan, keterampilan, 
atau sikapnya.Oleh sebab itu peneliti 
mencoba menerapkan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) untuk 
meningkatkan pemahaman siswa sehingga 
diharapkan hasil belajar siswa pada materi 
teknik komputer jaringan (TKJ)  menjadi 
lebih baik. 

 Selain pemilihan model 
pembelajaran, pemilihan materi juga 
sangat berpengaruh, karena jika model dan 
materi tidak cocok maka hasilnya pun 
tidak akan meningkat. Pada materi 
Jaringan LAN siswa diharapkan mampu 
untuk dapat memenuhi beberapa indikator 
yang ada. Adapun indikator materi 
jaringan LAN yang dapat memunculkan 
hasil belajar siswayaitu seperti 
menjelaskan teori jaringan LAN, 
Mengklasifikasikan bahwa jaringan LAN 
merupakan sebuah jaringan yang terbatas 
pada ruangan tunggal dalam satu gedung. 

 Berdasarkan uraian di atas , maka 
perlu adanya penerapan model 
pembelajaran yang menarik untuk 
membantu guru dalam menyampaikan 
materi agar siswa lebih memahami materi 
yang di sampaikan oleh guru tersebut. 
Model pembelajaran tersebut dapat 
membantu guru dalam menyajikan materi 
yang abstrak dan konkrit, sehingga materi 
yang rumit dapat mudah dipahami, dan 
meningkatkan hasil belajar siswa tersebut 
untuk mencapai suatu standar KKM yang 
ditentukan oleh sekolah. 

Berdasarkan penjelasan di atas 
dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
merupakan unsur tindakan terhadap 
manusia maupun benda yang 
mempengaruhi sifat atau perilaku seorang 
siswa, dan perbuatan siswa tersebut. 
Berdasarkan latar belakang , identifikasi 
masalah , dan pembatasan masalah , maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah  

Apakah ada pengaruh model 
pembelajaran model pembelajaran PBL 
terhadap hasil belajar siswa di SMK 
Negeri 2 Panyabungan. Bagaimana kah 
gambaran hasil belajar siswa di SMK 
Negeri 2 Panyabungan. 
II. METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif deksriptif. Penelitian 
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ini menggambarkan data kuantitatif yang 
diperoleh menyangkut keadaan subjek atau 
fenomena dari sebuah populasi. Sedangkan 
desain penelitian ini menggunakan pretest 
posttest control grup desain. Yakni diberi 
perlakuan dengan kelas 
eksperimen(dengan  model PBL) dan kelas 
kontrol ( dengan model konvensional). 
Teknik pengumpulan data dengan metode 
tes berupa soal-soal pokok bahasan 
jaringan LAN(pilihan berganda). Desain 
penelitian yang digunakan pada penelitian 
ini adalah pretest posttest control grup desain.. 
Sebelum instrument di ujicobakan terlebih 
dahulu untuk menguji validitas, 
rehabilitas, tingkat kesukaran dan daya 
beda soal tersebut. 

Adapun desain penelitian disajikan 
dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Kelompok 
Pre-
tes Perlakuan 

Post-
Tes 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

E : Kelompok  Kelas Eksperimen 
K : Kelompok Kelas Control 
X : Pembelajaran Dengan Model Pbl 
O1 O2 : Pretest Kepada Dua Kelompok 
O3 :Posttest Kepada Kelompok 

Eksperimen Dengan Model 
Pembelajaran Pbl 

O4 :Posttest Kepada Kelompok kontrol 
Dengan Model Pembelajaran 
Konvesional 

1. Populasi Penelitian  
Adapun populasi dari penelitian ini 
adalah siswa kelas X TKJ 1 dan siswa 
kelas X TKJ 2 di sekolah SMK 
Negeri, lebih jelasnya dapat dilihat 
tabel berikut ini: 
 
Tabel 2. Populasi penelitian  
Kelas  Jumlah siswa 

X TKJ 1 40 
X TKJ 2 40 

2. Sampel penelitian  
 Teknik  pengambilan sampel yang 
digunakan adalah total sampling . dimana 
diambil dari keseluruhan kelas yang dua 
kelas dengan jumlah siswa 80 orang , 
dimana kelas X  TKJ 1 diberi perlakuan 
kelas eksperimen (PBL), dan kelas X TKJ 
2 diberi perlakuan kelas konvensional ( 
metode ceramah. 

 Agar mendapatkan data penelitian , 
peneliti memerlukan suatu instrument 
penelitian yang paling sesuai. Instrument 
sendiri merupakan alat bantu untuk 
peneliti dalam mempermudah 
pengumpulan data. Keakuratan suatu 
penelitian sendiri disebabkan oleh 
pemilihan instrument yang baik. 
Instrument yang digunakan adalah tes 
dimana ada 45 soal  terbagi oleh 3 bagian 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh 
model pembelajaran Problem Based 
Learning terhadap hasil belajar siswa pada 
materi pokok jaringan LAN di SMK 
Negeri 2 Panyabungan. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah data 
hasil belajar siswa. 
 Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa adalah 
berupa tes sebanyak 45 soal dengan nilai 
skor per soalnya, diantaranya soal kognitif, 
afektif, psikomotorik. Sebelum tes 
dibagikan ke kelas yang akan di teliti maka 
perlu di ujikan terlebih dahulu kepada 
kelas lain untuk mengetahui valid atau 
tidaknya soal tes tersebut. Kelas yang 
digunakan untuk uji validitas adalah kelas 
XI TKJ 1. Uji dilakukan dengan bantuan 
program aplikasi SPSS versi 20. 
 Pretest diberikan untuk mengetahui 
sejauh mana hasil belajar siswa tersebut 
dalam pembelajaran. Setelah diberikan 
prettest kepada siswa, dan diberikan 
perlakuan posttest kepada siswa tersebut. 
Setelah data prettest  dan posttest 
dikumpulkan maka data kemudian diolah 
bantuan program aplikasi SPSS versi 20. 
1. Data Hasil Belajar Siswa Di Kelas 

eksperimen X TKJ1 SMK Negeri 2 
Panyabungan Sebelum Menggunakan 
model pembelajaran Problem Based 
Learning . 

 Berdasarkan hasil analisis data pada 
hasil belajar siswa di kelas X TKJ 1 
sebelum menggunakan model pembelajaran 
PBL di SMK Negeri 2 Panyabungan 
diperoleh nilai mean (rata-rata) 49,88 
berada pada kategori “Kurang”. Artinya 
nilai yang dicapai siswa di kelas X TKJ 1 
SMK Negeri 2 Panyabungan sebelum 
menggunakan model pembelajaran PBL 
masih belum mencapai KKM yang berlaku 
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di sekolah serta siswa belum mampu 
menyelesaikan soal-soal benar dan baik. 
Adapun mean, median, dan modus hasil 
belajar  siswa di kelas XI TKJ1 sebelum 
menggunakan model pembelajaran PBL 
dapat dilihat sebagai berikut 

Tabel 3. Hasil Data Prettest 

 Dari data diatas ditemukan nilai 
Mean (rata-rata) 49,88, kemdian nilai 
Median sebesar 50,00, nilai Modus sebesar 
50, nilai Terendah yaitu 20 dan nilai 
Tertinggi sebesar 68. Nilai dari pretest ini 
didapat dar hasil olah SPSS 20. 
Berikut tampilan dari penilaian yang 
didapat menggunakan SPSS 20. 
 
Tabel 4. Data Hasil Belajar Siswa Sebelum 
Menggunakan PBL 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Sumb
er : 

Olahan Data SPSS Versi 20 
 Dari hasil yang diperoleh dari 
aplikasi program SPSS,  pengaruh model 
pembelajaran PBL terhadap hasil belajar 
siswa didapat dengan nilai rerata 46,77. 
Untuk nilai tengah adalah 50,00. 
Kemudian  nilai yang sering muncul 
adalah 50. Dan nilai terendah adalah 20,00. 
Dan nilai tertinggi adalah 68,00.  
 Berikut ini adalah tabel distribusi 
tabel frekuensi hasil belajar siswa sebelum 
menggunakan model pembelajaran PBL 
kelas X TKJ 1 di SMK Negeri 2 
Panyabungan.  
 

Tabel 5. Distribusi Tabel Frekuensi Data 
Hasil Belajar Siswa Sebelum Penerapan 
Model Pembelajaran PBL

 

 Berdasarkan tabel distribusi diatas 
maka dapat diketahui siswa yang 
memperoleh nilai 20 berjumlah 1 orang. 
Siswa yang memperoleh 30  berjumlah 3 
orang. Dan siswa yang memperoleh 50 
berjumlah 8 orang . dan nilai tertinggi 
adalah 68 berjumlah sebanyak 2 
orang.jumlah keseluruhan siswa adalah 40 
siswa. 

Kemudian untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada histogram berikut ini:  

 

 

 

 
 

Gambar  1 .  His togr am Hasi l  Be laj ar  
S iswa Pr ete st  
 Dari  his togr am di atas  
d iketahui  ni lai  r er ata (mean) 
ada lah  50 ,00.  Dan  ni lai  t ert i nggi  
ada lah  68 .  Hal i tu  dipero leh  dar i  
data  hasi l  pre tes t  hasi l  be laj ar  
s i swa.  
2 .  Data Hasil Belajar Siswa Di Kelas 

eksperimen X TKJ1 SMK Negeri 2 
Panyabungan Sesudah Menggunakan 
model pembelajaran Problem Based 
Learning 

  Ber dasar kan  hasi l  peneli t i an 
yang t e lah  di lakukan  pener apan 
mode l  pembela j ar an  PBL me la lui  
soal  tes  yang di t etapkan  dengan 
memberi kan  45  soa l  pe rtanyaan 
t es  hasi l  be la j ar  s i swa,  dipe ro leh 
n i lai  rer ata  83 , 1 5  ni lai  te rsebut  

Data Penilaian Pretest Nilai 
Mean 49,88 
Median 50,00 
Modus 50 
Nilai Terendah 20 
Nilai Tertinggi 68 

N 
Valid 40 

Missing 0 

Mean 46,7750 

Median 50,0000 

Mode 50,00 

Std. Deviation 12,78117 

Minimum 20,00 

Maximum 68,00 

Sum 1871,00 
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ber ada  pada  kategor i  “  s angat  
ba ik”  data t ersebut  diper oleh dari  
hasi l  data SPSS ve rsi  20  ber i kut  
t abe l  di  bawah i ni :  
Tabe l  6 .Data  Post tes t  Hasi l  
Be laj ar  S iswa Sesudah Pener apan 
Mode l  Pembe laj ar an  PBL 

 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  ber dasar kan  t abel  di atas  
d iper o leh ni la i  r er ata 83 , 1 5 ,  dan 
n i lai  tengah adalah  84 ,00 .  Di  
mana n i lai  yang  se r ing  muncu l 
ada lah  80 ,00.  Dan  ni lai  t erendah 
adalah  7 0,00 .  Dan  ni lai  ter t inggi  
ada lah  90 .  
  Beri kut  i ni  ada lah t abe l  
d ist i busi  fr eku ensi  pengaru h 
mode l  pembe laj ar an  PBL 
t er hadap  hasi l  be laj ar  s iswa pada 
mater i  j ar ingan  LAN  di  SMK 
Negeri  2  Panyabu ngan .  
Tabe l  7 .  Dis tr i busi  Has i l  Bela j ar  
Post tes t   

 
  Ber dasar kan  t abel  d istr ibusi  
d i atas  maka dapat  diketahui   
s i swa  yang mempero leh  ni lai  80  
s ebanyak  14  s iswa.  Si swa yang 
me ;mper oleh ni la i  80  sebanyak  8 
o rang .  dan  n i lai  90  sebanyak  5 
o rang .  
  Untu k lebi h je lasnya ber i kut  
i ni  h istogr am dari  data pos tte st   
hasi l  bela j ar  s i swa :  

 
 

 
Gambar  2 .  Data  Pos ttes t  Hasi l  
Be laj ar  S iswa Sesu dah 
Menggu nakan  PBL 
 
B .  UJI  HIPOTESIS 
  Ber dasar kan  hasi l  u j i  ana lis is  
yang di laku kan  pada bagi an 
pene li t i  te rdahu lu  mempu nyai  
du gaan  “ ter dapat  pengaru h 
mode l  pembe laj ar an  Pr ob lem 
Based Lear ning  Ter hadap Hasi l  
be la j ar  s iswa Pada Mater i  Pokok 
Jar ingan  LAN  DI  SMK N egeri  2 
Panyabungan”  .  s ebe lu m 
di laku kan  pengu ji an  apakah 
t erdapat  pengaru h mode l 
pembe laj ar an Prob lem Based 
Learn ing  Ter hadap Hasi l  be la j ar  
s i swa Pada  Mater i  Pokok 
Jar ingan  LAN  DI  SMK N egeri  2 
Panyabungan ,  maka  ada  beber apa 
t ahap  pe laksanaan   yang harus  
d i laku kan  yai tu  melaku kan  u j i  
nor mal i t as ,  u j i  homogenitas  dan 
u j i  h ipotesis .  
  Analis i s  u j i  hi po tesis  ini  
d i gunakan  untu k menguji  apakah 
“  t er dapat  “pengaru h mode l 
pembe laj ar an Prob lem Based 
Learn ing  Ter hadap Hasi l  be la j ar  
s i swa Pada  Mater i  Pokok 
Jar ingan  LAN  DI  SMK N egeri  2 
Panyabungan ’ . dalam pene li t i an 
i ni  pene li t i  menggunakan  ru mus 
regresi  l inear  seder hana dengan 
t ahap  ber iku t .  Meru muskan 
hipote sis  H O :  t i dak  ter dapat  
pengaru h mode l  pembe la jar an 
PBL ter hadap  has i l  be laj ar  s iswa 
pada  mater i  pokok  jar ingan  LAN 
di  SMK N egeri  2  Panyabu ngan . 
Sedangkan H a :  ter dapat  pengaru h 
mode l  pembe laj ar an  PBL 

Statistics 
HASIL BELAJAR SISWA 
SESUDAH 
MENGGUNAKAN PBL 

N 
Valid 40 

Missing 0 
Mean 83,1500 
Median 84,0000 
Mode 80,00 
Std. Deviation 5,29417 
Minimum 70,00 
Maximum 90,00 
Sum 3326,00 
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t er hadap  hasi l  be laj ar  s iswa pada 
mater i  pokok  j ar i ngan  LAN  di  
SMK Negeri  2  Panyabungan .  
 
1 .  Uji  Normali t as   
  U ji  nor mali t as  in i  bertu ju an 
untu k  menge tahu i  apakah data 
yang dis ebar kan  dapat  
ber dist r ibu si  nor mal  a t au  t i dak ,  
kemudi an  s ete lah  i tu  akan 
d i laku kan  u j i  notmali t as  u ntu k 
mengetahui  bahwa dis tr i busi  
pene li t ian  i ni  t idak  menyi mpang, 
s ecara  s i gni f ikan  dan 
ber dist r ibu si  nor mal ,  u ntu k 
mengu ji  nor mali t as  in i  penel i t i  
menggu nakan  u j i  on e  s ampl e  
k o l mogorov -s mirn ov Tes t  SPSS 20 .  
 
Tabe l .8  Resi du al  Nor mali t as  

 
  Ber dasar kan  t abe l  di atas  
d iper o leh ni lai  s i g>  0 ,0 5  maka 
ber dist r ibu si  normal .  J i ka  ni lai  
s i g<  0 ,0 5  maka  t idak  data  t idak 
akan  ber dist r ibu si  nor mal .  
Ber dasar kan  t abe l  d ia tas  
d iper o leh  ni lai  s i gn if i kasi  0 ,004 
yang be rart i  lebi h  be sar  dar i  0 ,0 5 
yai tu  be rdi str i busi  nor mal .  
 
2 .  Uji  homogeni tas   
  U ji  homogenitas  adalah  u j i  
pengu kur an  memper hi tungkan 
du a su mber  kesa lahan yang 
muncu l  pada  instru men  prete st  
dan pos tes t  ,  p engu ji an 
homogenitas  data  instru ment 
d i laku kan  dengan  bantu an 
ap li kasi  pr ogr am computer  yai tu  
SPSS v ersi  20 .  Beri kut  i ni  data 
hasi l  u j i  homogeni tas  dar i  SPSS 
ve rsi  20 .  
 
Tabe l . 10  Uji  Homogenitas   

 
  Ber dasar kan  t abe l  di atas  
d iper o leh  ou tput  analis i s   data 
dar i  SPSS ve rsi  20 ,  sete lah 
d i laku kan  anali s is  di ke tahui  ni lai  
s i gnif i kasi nya 0 ,000 >  0 ,0 5 
art inya  data yang di ku mpu lkan 
bersi f at  berdi str i busi  homogen .  
 

3 .  Uji  Hipotesi s   
  Analis i s  u j i  i ni  di gunakan 
untu k  mengu ji  h ipotesis  “ 
t erdapat  pengaru h mode l 
pembe laj ar an Prob lem Based 
Learn ing  Ter hadap  hasi l  be la j ar  
s i swa pada  mater i  pokok  j ar i ngan 
LAN  DI  SMK Negeri  2 
Panyabungan” . dalam pene li t i an 
i ni  pene li t i  menggunakan  ru mus 
regresi  l i near  seder hana .  Uji  i ni  
d i laku kan  untuk  mengetahui  
s e j au h mana hubu ngan  antar a 
kedu a vari ab le  tersebu t .  di  mana 
penje lasan  dari  bab  II I  ni lai  
h ipote sis  dapat  di hi tung s ebagai  
ber i kut  i ni  hasi l  dar i  u j i  regr esi  
l inear  seder hana  dengan  bantu an 
pr ogr am apl ikas i  SPSS v ersi  20 .  
Tabe l .9  Uji  Regr esi  Li near  
Seder hana 

  
  Ber dasar kan  t abe l  u j i  
ana lis is   ou tput  SPSS v ersi  20  
d i atas  di ke tahu i  n i lai  F  hi tu ng = 
1 5 ,683  dengan  t i ngkat  ni lai  
s i gnif i kansi  0 ,000>  0 ,0 5 ,  maka 
mode l  reger si  l i near  s eder hana 
dapat  d ipakai  u ntu k  mempredi ksi  
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v ari ab le  dengan kata  la in  ada 
pengaru h antar a  v ar i ab le  bebas  
dan  v ari able  ter i kat .  
   Untu k lebi h  je lasnya 
apakah ter dapat  pengaru h mode l 
pembe laj ar an Prob lem Based 
Learn ing   ter hadap hasi l  be la j ar  
s i swa pada  mater i  pokok  j ar i ngan 
LAN  DI  SMK Negeri  2 
Panyabungan  maka  di laku kan  u j i -
T sepert i  ber i kut  i n i :  
 
Tabe l . 1 1  Pair ed  Sampe l  Test  

 
 
 
  Ber dasar kan  has i l  output  
SPSS vers i  20  di atas ,  u ntu k 
mengu ji  hi potesis  di pero leh  ni lai  
s i g . (t ai led) dengan  ni lai  
s i gnif i kan  0 ,000 .  Maka  dapat  
d iketahui  bahwa ni lai  s i gnif i kan 
s i g . ( 2- t ai l ed)  lebi h  keci l  dar i  
(0 ,000< 0,0 5)  at au  t  hi tung >  t  

t abe l  (2 1 , 1 57> 0 ,444) .  Maka 
t erdapat  pe rbedaan  antar a  hasi l  
be la j ar  s iswa sebe lu m dan 
sesudah menggunakan  mode l 
pembe laj ar an Prob lem Based 
Learn ing ter hadap hasi l  be la j ar  
s i swa pada  mater i  pokok  j ar i ngan 
LAN  DI  SMK Negeri  2 
Panyabungan .  ketentu an u j i  
h ipote sis  j i ka  ni lai  s i gnif ikansi  
d ibawah atau  sama dengan  0 ,0 5 
maka  hipo tesi s  a lt ernative  
d i te r ima dan hipote sis  no l  
d i to lak .  
 
IV .  PEMBAHASAN 
  
   Ber dasar kan  has i l  dar i  
pene li t ian  yang di laku kan  di  
s ekolah  SMK Neger i  2 
Panyabungan  dan  ter bukti  bahwa 
adanya  pengaru h yang s i gnif i kan 
menggu nakan mode l 
pembe laj ar an Prob lem Based 
Learn ing  Ter hadap  hasi l  be la j ar  
s i swa pada  mater i  pokok  j ar i ngan 
LAN  DI  SMK Negeri  2 
Panyabungan .   
 

1 .  Pengaru h Mode l  Pembe la j ar an 
PBL Ter hadap  Hasi l  Bela j ar  
S iswa Di  Ke las  X  TKJ  1  DI  
SMK Neger i  2  Panyabu ngan  

   
  Ber dasar kan hasi l  ou tput  
SPSS V ersi  20  yang d i laku kan 
me lalu i  Analis i  Deskri pt i f  dan 
Analis i s  Inf erensi a l  .  Pada  u j i  
Normali t as  d iper oleh  ni lai  
s i gnif i kan  u ntu k pre test  sebesar  
0 ,959,  sedangkan  ni lai  s i gnif i kan 
untu k  postt est  sebesar  0 ,866 .  
Maka  di s impu lka n  bahwa data 
hasi l  te s  yang d i laku kan 
ber dist r ibu si  nor mal  kar ena 
>0 ,0 5.  Pada  u j i  Homogeni tas  
d iper o leh ni la i  s i gnif i kannya 
0 ,000> 0,0 5 ar t inya data yang 
d iku mpu lkan  ber si f at  homogen . 
Pada u j i  Re li abi l i tas  dipe ro leh 
n i lai  Cronbach Alpha  be rada 
>0 ,06  dan  dis i mpu lkan  data 
bersi f at  re li abi l i t as .  
  Kemu di an  pada u j i  r egresi  
s er hana  i ni ,  di mana ni lai  
s i gnif i kan  yang di  dapat  yai tu  
0 ,000  dengan  ar t i an  ada  pengaru h 

Paired Samples Test 

 Paired 
Differenc

es 

t df Sig. 
(2-

tailed) 

95% 
Confiden

ce 
Interval 
of the 

Differenc
e 

Upper 

Pair 
1 

P
R
E
T
E
S
T 
- 
P
O
S
T
E
S
T 

32,89738 21,157 39 ,000 
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yang di hasi lkan  oleh  data  p rete st  
ke  post tes t .  Dimana ni lai  F  nya 
adalah  1 5 .  Dengan  begitu  ni lai  
s i gnif i kan  lebi h  keci l  dar i  0 ,0 5 .  
Sedangkan  u j i  t  di pero leh  indeks 
u j i  t  2 1 , 1 57  s i g .  ( 2 - t ai led)  dengan 
n i lai  s i gn if i kan  0 ,000.  Maka 
dapat  di ke tahu i  bahwa ni lai  
s i gnif i kan  s i g.  (2 -t ai led)  lebi h 
keci l  dar i  (0 ,000<0 ,0 5)  a tau  t  
h i tu ng  - 2 1 , 1 57  dengan  ni lai  
s t andar  devi asi  5 , 294  dan  der a j at  
kebebasan  (df )  3 9 .  Maka  ter dapat  
perbedaan  antar a  hasi l  be la j ar  
s i swa dengan  se sudah 
menggu nakan mode l 
pembe laj ar an PBL.  Ke tentu an 
pener imaan penolakan  hipote sis  
j ika  s i gnif i kans i  di bawah atau 
sama dengan  0 ,0 5 ,  maka  hipote sis  
d i te r ima dan hipote sis  no l  
d i to lak .  
   
 
 
2 .  Gambar an  mode l  pembe laj ar an 

PBL ter hadap  hasi l  bela j ar  
s i swa di  ke las  X  SMK Negeri  
panyabungan 

 
 PBL merupakan 
kemampu an  s iswa untuk  be rpi kir  
kr i t i s  ,  ana lis i s ,  s i st ematis ,  dan 
logis  untu k  menemu kan 
a l ter nati f  pemecahan 
masalah .ke lebi han  dari  mode l 
pembe laj ar an  PBL in i  ada lah 
dapat  membantu  s iswa 
mengembangkan  keter ampi lan 
berpi kir  kr i t i s  dan  keter ampi lan 
pemecahan masalah dan menjadi  
pela j ar  yang mandir i .  Per olehan 
yang didapat  dar i  post tes t  hasi l  
be la j ar  sesu dah menggunakan 
mode l  pembe laj ar an  PBL jumlah 
keselu ruhan  yang dipe ro leh 
adalah  90 .   
 Dimana untuk  nilai median adalah 
nilai keseluruhan yang diperoleh siswa 
nilai tengahnya adalah 84,00. Dimana 
untuk nilai modus  dari nilai yang 
diperoleh keseluruhan siswa nilai yang 
sering muncul adalah nilai 80. Untuk 
adalah dari nilai keseluruhan siswa yang 
paling rendah adalah 70. Untuk mencari 
nilai maximum (nilai .tertinggi) dari nilai 

keseluruhan siswa nilai yang paling 
tertinggi siswa adalah 90. 
 

V. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
sudah dilakukan yaitu tentang pengaruh 
model pembelajaran Problem Based 
Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Materi Pokok Jaringan LAN DI 
SMK Negeri 2 Panyabungan. 
1 .  Ter dapat  gambar an  hasi l  

be la j ar  s iswa o leh  penel i t i  di  
s ekolah  SMK Negeri  2 
Panyabungan  dengan  data  yang 
d iku mpu lkan  dengan  ni lai  
hasi l  be laj ar  r ata”  83 , 1 5  
dikategori kan sangat  baik .  

2 .  Ter dapat  pengaru h mode l 
pembe laj ar anse te lah  
menggu nakan mode l 
pembe laj ar an PBL sehingga 
d iper o leh  bahwa ni lai  tengah 
dengan jumlah 84 ,00 
s edangakan  ni la i  yang  se r ing  
muncu l  80  dan  ni lai  
t ert i ngginya  90  se rt a  ni lai  
t erendah 7 0  dengan  jumlah 
keselu ruhan  3 3 26  di kategori kan 
sangat  bai k .  
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